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Pentingnya Empati dan Perilaku

Prososial Pada Remaja

 Masa remaja awal (usia 12-15

tahun) merupakan fase penting

dalam perkembangan sosial dan

emosional individu.

 Remaja yang memiliki empati,

cenderung lebih mampu menjalin

hubungan positif, memahami

emosi orang lain, dan mendorong

perilaku prososial.

Fenomena Penelitian

 Berdasarkan survey awal perilaku prososial yang

dikumpulkan dari 30 siswa di SMP Muhammadiyah 1

Sidoarjo. Ditemukan bahwa:

• 21 dari 30 siswa tidak setuju menolong teman

yang sedang sedih ketika mereka sedang sibuk.

• 18 dari 30 siswa tidak setuju menerima peran

kurang populer demi keberhasilan tim.

• 19 dari 30 siswa tidak setuju berbagi uang jajan

kepada teman yang membutuhkan.

 Menunjukkan bahwa ditemukan permasalahan pada

perilaku prososial siswa. Sebagian besar siswa tidak setuju

dengan item-item dalam hal perilaku menolong,

bekerjasama, dan berbagi. Sehingga diperlukan penelitian

lebih lanjut untuk mengeksplorasi hubungan antara

perilaku prososial dan empati pada remaja.

Definisi Empati & Perilaku

Prososial

 Menurut Rianggareni, Empati

sebagai kemampuan untuk

merasakan, berpikir, dan

memahami keadaaan orang lain

dari sudut pandang orang tersebut.

 Perilaku prososial didefinisikan

oleh Carlo & Randall sebagai

tindakan yang bertujuan untuk

membantu orang lain.



Apakah terdapat hubungan antara empati
dengan perilaku prososial pada remaja di SMP 
Muhammadiyah 1 Sidoarjo?

Untuk mengetahui hubungan antara empati
dengan perilaku prososial pada remaja di 
SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.



1. Jenis Penelitian 2. Populasi 3. Sampel

Penelitian kuantitatif
korelasional

5. Pengumpulan
Data

6. Analisis Data

Siswa SMP Muhammadiyah 1 
Sidoarjo sebanyak 576 siswa

Teknik stratified random 
sampling, menggunakan table 

Isaac dan Michael dengan
kesalahan (5%) yaitu 221 siswa

• Skala likert

• Terdapat pertanyaan
favorable & unfavorable

• Uji korelasi Pearson untuk 

menentukan hubungan antara 

empati dan perilaku prososial

• Data dianalisis menggunakan 

software SPSS

4. Alat Ukur

• Skala IRI (Interpersonal Reactivity Index) 
yang dimodifikasi oleh Indri Lestari, 

memiliki 22 item valid dengan reliabilitas
0,938

• Skala Prososial yang dimodifikasi oleh 
Indri Lestari, memiliki 39 item valid 

dengan reliabilitas 0,905



1. Statistik Deskriptif

• Empati siswa memiliki skor rata-rata 60,69, dengan

skor terendah 45 dan skor tertinggi 76. Nilai standar

deviasi empati sebesar 4,88, yang menunjukkan bahwa

tingkat empati siswa relatif kurang tersebar.

• Perilaku prososial siswa memiliki skor rata-rata

117,88, dengan skor terendah 85 dan skor tertinggi

156. Nilai standar deviasi perilaku prososial sebesar

14,04, yang menunjukkan bahwa perilaku prososial

siswa lebih bervariasi dibandingkan empati.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Empati 221 45 76 60.69 4.881

Perilaku 

Prososial
221 85 156 117.88 14.039

Valid N (listwise) 221



2. Uji Normalitas

• Nilai signifikansi variabel empati adalah 0,055.

• Nilai signifikansi variabel perilaku prososial adalah

0,061.

• Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,

sehingga data empati dan perilaku prososial berdistribusi

normal.

• Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, data penelitian

ini memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan

statistik parametrik. Oleh karena itu, analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi

Pearson.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Empati Perilaku Prososial

N 221 221

Normal Parametersa,b

Mean 60.69 117.88

Std. Deviation 4.881 14.039

Most Extreme 

Differences

Absolute .060 .059

Positive .060 .059

Negative -.059 -.028

Test Statistic .060 .059

Asymp. Sig. (2-tailed) .055c .061c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



3. Uji Linearitas

• Nilai Deviation from Linearity adalah 0,776. Nilai tersebut

lebih besar dari 0,05, sehingga tidak terdapat penyimpangan

dari linearitas.

• Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara empati dan

perilaku prososial bersifat linear.

• Dengan terpenuhinya asumsi linearitas, data penelitian ini

layak dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson.

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Perilaku 

Prososial * 

Empati

Between 

Groups

(Combined) 14932.648 26 574.333 3.919 .000

Linearity 12109.761 1 12109.761 82.637 .000

Deviation 

from 

Linearity

2822.887 25 112.915 .771 .776

Within Groups 28429.054 194 146.542

Total 43361.701 220



4. Uji Korelasi Pearson

• Nilai p sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan

demikian, terdapat hubungan antara empati dan perilaku prososial

pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

• Nilai korelasi sebesar 0,528 termasuk dalam kategori sedang

dengan arah hubungan positif. Hal ini berarti perilaku prososial

dipengaruhi oleh empati. bahwa semakin meningkat tingkat

empati siswa, maka tingkat perilaku prososial siswa juga

cenderung meningkat.

Correlations

Empati Perilaku Prososial

Empati

Pearson Correlation 1 .528**

Sig. (2-tailed) .000

N 221 221

Perilaku Prososial

Pearson Correlation .528** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 221 221

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



 Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara

empati dan perilaku prososial di kalangan siswa SMP

Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

 Siswa yang memiliki tingkat empati yang lebih tinggi

cenderung menunjukkan perilaku prososial yang baik,

seperti menolong, bekerjasama, berdonasi, menolong

dan kejujuran kepada orang lain. Siswa dengan disposisi

empati yang lebih rendah lebih jarang terlibat dalam

kehidupan sosial sehari-hari mereka.

 Korelasi sebesar 0,528 menunjukkan bahwa hubungan

antara empati dan perilaku prososial sedang dengan arah

hubungan positif. Ini menyiratkan bahwa semakin besar

empati, semakin besar kemungkinan seseorang untuk

melakukan perilaku prososial.

 Seorang siswa bisa saja memiliki empati, tetapi belum

tentu selalu mengekspresikannya dalam bentuk perilaku

prososial.

 Empati tidak otomatis langsung diwujudkan dalam

perilaku prososial. Masih dipengaruhi faktor lain seperti

pemerolehan diri, norma, dan faktor lingkungan seperti

orang tua, teman, dan sekolah.

 Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian

Rianggareni pada siswa SMP di Boyolali, Suri pada

siswa SMP Negeri 1 Hinai, Bangun di SMP Negeri 1

Salapian. Perilaku prososial dan empati saling terkait di

kalangan remaja.



 Berdasarkan hasil analisa data penelitian, terdapat hubungan positif dan

signifikan antara empati dan perilaku prososial pada remaja di SMP

Muhammadiyah 1 Sidoarjo, di mana perilaku prososial meningkat seiring

dengan tingkat empati. Statistik deskriptif menunjukkan tingkat empati siswa

secara umum kurang lebih sama dengan variasi yang rendah, sedangkan

perilaku prososial memiliki variasi yang lebih besar, sehingga meskipun

sebagian besar siswa memiliki tingkat empati yang serupa, perilaku prososial

masih berbeda di antara siswa dan perlu diperkuat melalui latihan pendidikan

dan program pendidikan karakter.
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